BAB IV
KESIMPULAN, BATASAN, DAN ANGGAPAN

4.1. Kesimpulan

4.2.

4.3.

>

>
>

Masjid Kampus Undip merupakan tempat ibadah umat muslim yang dimiliki oleh
Undip.

Konsep perancangan dan perencanaan mengacu pada konsep Universal Design.
Fasilitas yang akan dirancang berupa masjid kampus dilengkapi dengan aksesibilitas
penyandang disabilitas, prasarana dan fasilitas lingkungan.

Masjid kampus dirancang berupa masjid publik.

Fasilitas lingkungan yang perlu dirancang mengacu pada perhitungan kapasitas
pengunjung dan ketentuan fasilitas lingkungan.

Prasarana yang dirancang berupa jalan setapak, jalan kendaraan dan tempat parkir.
Terdapat beberapa persyaratan yang tercantum dalam literatur, peraturan hukum,
dan studi banding dan persyaratan-persyaratan tersebut digunakan sebagai
guideline dalam merancang.

Batasan

» Lokasi perencanaan dan perancangan masjid kampus berada di JI. Prof. Soedarto,
SH Tembalang Semarang.

» Masjid kampus direncanakan untuk membantu penyandang disabilitas mengakses.

» Standar dan persyaratan perancangan mengacu pada tinjauan literatur, peraturan
hukum, studi banding sesuai dengan kebutuhan.

» Perencanaan dan perancangan masjid menitikberatkan pada ilmu arsitektur. Faktor-

faktor di luar lingkup arsitektural hanya akan dibahas secara terbatas sepanjang
masih sesuai dengan konteks arsitektur.

Anggapan

» Fasilitas penyandang disabilitas yang tidak dimasukkan dalam perancangan
dianggap disediakan dan dikembangkan pada masjid yang sudah ada.

» Dana pembangunan dianggap telah tersedia untuk mendukung perwujudan
rancangan secara penuh.

» Area tapak yang digunakan dianggap telah memenuhi persyaratan dan tidak

terdapat hambatan dari sisi legal, lingkungan dan sebagainya.
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